BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan paparan terdahulu dapat disimpulkan bahwa implementasi
metode menghafal Alquran santri di Asrama Raudhah Tahfizh Alquran “Baitul
Azhar” Putera Pondok Pesantren RAKHA Amuntai, berlangsung dengan baik
seperti metode Wahdah atau mengulang ayat sebanyak-banyaknya. Sebelum itu
santri harus mengikuti tahap awal yaitu ditahsin tujuannya untuk memperbaiki
dan membaguskan bacaan sesuai dengan hukum tajwid. Sedangkan untuk
mengulang hafalan agar tidak hilang para ustadz menggunakan metode BTQ
(Bimbingan Tahfizh Quran), metode ini serupa dengan metode sambung ayat
hanya saja di Asrama Raudhah Tahfizh Alquran “Baitul Azhar” Putera
menyebutnya dengan metode BTQ (Bimbingan Tahfizh Quran).

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dan mendukung dari Internal
dan eksternal pada santri dalam menghafal Alquran yang meliputi faktor internal
dan faktor eksternal yaitu sebagai berikut:

1. Faktor internal diantaranya: motivasi, kesehatan, psikologi, daya ingat

2. Faktor eksternal diantaranya: lingkungan, waktu, sarana prasarana.
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B. Saran-Saran

Pada bagian akhir ini peneliti akan memberikan beberapa saran atau
usulan sebagai masukan dalam rangka meningkatkan metode menghafal Alquran
santri di Asrama Raudhah Tahfizh Alquran “Baitul Azhar” Putera, yakni sebagai
berikut:

1. Kepada pengasuh dan pengelola hendaknya bisa mempertahankan dan
terus meningkatkan keaktifan menghafal para santri, dengan memberikan
motivasi dan pengalaman baru, misalnya mendatangkan hafizh dari luar
daerah atau mengadakan kunjungan ke Pondok Pesantren Tahfizul Quran
di salah satu daerah yang ada di Indonesia.

2. Kepada para ustadz hendaknya memberikan bekal mengenai metode-
metode menghafalkan Alquran sehingga para santri mengetahui berbagai
macam metode baik digunakan untuk dirinya maupun untuk mengajarkan
kepada orang lain.

3. Bagi santri hendaknya memanfaatkan kesempatan yang ada untuk menjadi
penghafal Alquran dan terus istiqgomah dalam menjaga Alquran

4. Bagi para donator dan para hartawan yang memiliki harta berlebih bisa
menyisihkan sebagian dari hartanya untuk Asrama Raudhah Tahfizh
Alquran “Baitul Azhar” Putera Pondok Pesantren RAKHA Amuntai,
karena bantuan Bapak/lbu sangat berarti bagi pembangunan dan

kelancaran pondok tersebut.



